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Abstract:

The implementation of democratic values in decision making in the
Intra-School Student Organization at State Vocational High School 1
Cimerak aims to increase student participation, transparency and
accountability in every decision-making process. By applying
democratic principles, such as deliberation and consensus, students
are actively involved in determining the policies and work programs
of the Intra-School Student Organization. This not only strengthens
students’ sense of ownership of the organization, but also develops
leadership and collaboration skills. This research shows that the
application of democratic values can improve the performance of
Intra-School Student Organizations and create a school environment
that is more inclusive and responsive to student needs.

Keywords Democratic Values, Decision Making, Intra-School
Student Organization

Abstrak :

Implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pengambilan keputusan di
Organisasi Siswa Intra Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Cimerak bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa,
transparansi, dan akuntabilitas dalam setiap proses pengambilan

keputusan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip demokrasi, seperti musyawarah dan mufakat,
siswa di libatkan secara aktif dalam menentukan kebijakan dan program kerja Organisasi Siswa
Intra Sekolah. Hal ini tidak hanya memperkuat rasa kepemilikan siswa terhadap organisasi, tetapi
juga mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan kerja sama. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan nilai-nilai demokrasi dapat meningkatkan kinerja Organisasi Siswa Intra
Sekolah dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan responsif terhadap

kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Nilai-nilai Demokrasi, Pengambilan Keputusan, Organisasi Siswa Intra Sekolah
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Pendahuluan

Menurut C.F.Strong (1963) Demokrasi adalah suatu sistem pemerintahan di
mana mayoritas anggota dewasa dari komunitas politik berpartisipasi berdasarkan
sistem perwakilan yang menjamin bahwa pemerintah pada akhirnya dapat
mempertanggungjawabkan kebijakan-kebijakannya kepada mayoritas tersebut.
Demokrasi adalah salah satu sistem yang menekankan partisipasi aktif, persamaan
hak, kebebasan berpendapat, dan pengambilan keputusan bersama. Nilai-nilai
demokrasi, seperti musyawarah, transparansi, penghargaan terhadap perbedaan, dan
rasa tanggung jawab bersama, memiliki peran penting dalam kehidupan
bermasyarakat, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Di sekolah SMKN 1 CIMERAK
penerapan nilai-nilai demokrasi dapat menjadi landasan dalam membangun
organisasi intra sekolah yang lebih baik, seperti OSIS, ekstrakurikuler, dan kepanitiaan
kegiatan. Organisasi intra sekolah memiliki fungsi strategis sebagai wadah
pengembangan keterampilan kepemimpinan, kerja sama, dan pengambilan keputusan
yang efektif. Di dalamnya, para siswa tidak hanya belajar untuk menjadi pemimpin,
tetapi juga memahami pentingnya kolaborasi, mendengarkan aspirasi anggota, dan
menemukan solusi bersama untuk berbagai tantangan. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai demokrasi, organisasi intra sekolah dapat menciptakan suasana yang
inklusif, di mana semua anggota memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi
dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan.

Selain itu, penerapan nilai-nilai demokrasi dalam pengambilan keputusan
memberikan dampak positif dalam membangun karakter siswa. Melalui proses diskusi
yang terbuka, setiap individu diajarkan untuk berpikir kritis, menghargai pendapat
orang lain, dan mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. Hal
ini sejalan dengan tujuan pendidikan di SMKN 1 CIMERAK yang tidak hanya berfokus
pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pembentukan karakter dan sikap
yang bertanggung jawab.Dengan demikian, penting bagi organisasi intra sekolah di
SMKN 1 CIMERAK untuk menerapkan nilai-nilai demokrasi secara konsisten. Hal ini
tidak hanya akan meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga menanamkan budaya
demokratis yang akan menjadi bekal siswa di masa depan. Organisasi yang dikelola

berdasarkan prinsip demokrasi akan lebih solid, inovatif, dan mampu menghadapi
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tantangan secara bersama-sama, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi

seluruh komunitas sekolah.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi dalam organisasi OSIS di
SMKN 1 Cimerak, khususnya dalam konteks penerapan nilai-nilai demokrasi dalam
pengambilan keputusan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi nilai demokrasi dalam proses pengambilan keputusan di OSIS, serta
dampaknya terhadap peningkatan kinerja organisasi tersebut. Pendekatan kualitatif
cocok untuk meneliti fenomena yang berhubungan dengan perilaku, pandangan, dan
persepsi individu atau kelompok dalam konteks sosial mereka (Creswell, 2014).

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Observasi langsung di SMKN 1 CIMERAK pada Desember 2024.
Observasi, yaitu proses pengumpulan data dengan menggunakan alat indera yang
perlu direkam dan dicatat secara sistematik (Yus, 2011) dan melakukan wawancara

langsung dengan Kepala SMKN 1 CIMERAK dan Guru sebagai subjek penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Pengambilan keputusan kelompok adalah proses kolektif yang melibatkan
beberapa individu untuk mencapai suatu kesepakatan atau solusi bersama (Forsyth,
2010). Dalam penyelesaian konflik, pengambilan keputusan kelompok dapat menjadi
pendekatan yang efektif karena melibatkan berbagai perspektif, mengurangi dominasi
satu pihak, dan meningkatkan rasa kepemilikan terhadap solusi yang dihasilkan.
Menurut Robbins dan Judge (2013), keberhasilan pengambilan keputusan kelompok
sangat dipengaruhi oleh komunikasi, dinamika kelompok, dan kemampuan anggota
kelompok dalam mengelola konflik.

Sebuah dinamika hidup manusia, selalu muncul pertentangan-pertentangan,
ini bukan sebuah kesalahan, melainkan adalah sebuah sunnatullah. Maka, pentingnya
sebuah keputusan di sini menemukan titik signifikansinya. Allah menyampaikan

dengan lugas di Al-Qur’an QS. Al-Baqgarah ayat 30 dan QS. Asy-Syura ayat 38 sebagai

berikut:
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Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami
bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
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Artinya: (juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedangkan urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka. Mereka menginfakkan sebagian
dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.

Hadits yang Berkenaan dengan Sebuah Pengambilan Keputusan.
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Diriwayatkan dari Maimun bin Mahran, ia mengisahkan: “Dahulu Abu Bakar (As
Shiddiq) bila datang kepadanya suatu permasalahan (persengketaan), maka pertama
yang ia lakukan ialah membaca Al Qur'an (mencari dalam kitabullah), bila ia
mendapatkan padanya ayat yang dapat ia gunakan untuk menghakimi mereka, maka ia
akan memutuskan berdasarkan ayat itu. Bila ia tidak mendapatkannya di Al Qur’an,
akan tetapi ia mengetahui sunnah (hadits) Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
maka ia akan memutuskannya berdasarkan hadits tersebut. Bila ia tidak mengetahui
sunnah, maka ia akan menanyakannya kepada kaum muslimin, dan berkata kepada
mereka: ‘Sesungguhnya telah datang kepadaku permasalahan demikian dan demikian,
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
memutuskan dalam permasalahan itu dengan suatu keputusan? Kadang kala ada
beberapa sahabat yang semuanya menyebutkan suatu keputusan (sunnah) dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, sehingga Abu bakar berkata: ‘Segala puji bagi
Allah yang telah menjadikan di antara kita orang-orang yang menghafal sunnah-sunnah
Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam.” Akan tetapi bila ia tidak mendapatkan satu
sunnah-pun dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam maka ia mengumpulkan para
pemuka dan orang-orang yang berilmu dari masyarakat, lalu ia bermusyawarah dengan
mereka. Bila mereka menyepakati suatu pendapat (keputusan), maka ia akan
memutuskan dengannya. Dan demikian pula yang dilakukan oleh khalifah Umar bin
Khatthab sepeninggal beliau.” (Riwayat Ad Darimi No.161 dan Al Baihaqi, dan Al Hafiz

Ibnu Hajar menyatakan bahwa sanadnya adalah shahih).
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Telah menceritakan kepada kami Hushain bin Ali dari Zai'dah dari Simak dari
Hanasy dari Ali Radhiallah 'anhu ia berkata: Telah bersabda Rasulullah saw: “Apabila
dua orang minta keputusan kepadamu, maka janganlah engkau menghukum bagi yang
pertama sebelum engkau mendengar perkataan orang yang kedua. Jika demikian

» o«

engkau akan mengetahui bagaimana engkau mesti menghukum”. ‘Ali berkata: Maka
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tetap saya jadi hakim (yang layak) sesudah itu”. (H.R. Ahmad No0.1148, Abu Dawud dan
Tirmidzi dan Ia hasankan-dia, dan dikuatkan-dia oleh Ibnul-Madini dan dishahkan-dia
oleh Ibnu Hibban).

Penerapan nilai-nilai demokrasi Dalam pengambilan keputusan organisasi
intra sekolah memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas organisasi
sekaligus membentuk karakter siswa. Nilai-nilai demokrasi seperti partisipasi,
musyawarah, penghargaan terhadap perbedaan, dan tanggung jawab bersama
menjadi pedoman utama dalam menjalankan berbagai aktivitas organisasi intra
sekolah, seperti OSIS, ekstrakurikuler, dan kepanitiaan kegiatan sekolah. Berikut
adalah pembahasan lebih lanjut tentang bagaimana nilai-nilai ini dapat diterapkan di
SMKN 1 CIMERAK:

1. Partisipasi Aktif

Demokrasi mendorong setiap anggota organisasi untuk berpartisipasi aktif
dalam setiap proses pengambilan keputusan. Di lingkungan SMK N 1 CIMERAK, ini
dapat diterapkan dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota
untuk menyampaikan ide, gagasan, atau kritik. Partisipasi aktif tidak hanya
meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi tetapi juga melatih siswa untuk
menjadi individu yang percaya diri dan komunikatif.
2. Musyawarah untuk Mufakat

Musyawarah adalah salah satu prinsip penting dalam demokrasi. Dalam
organisasi intra sekolah, keputusan yang diambil melalui musyawarah
memungkinkan setiap anggota untuk mendiskusikan berbagai opsi sebelum mencapai
kesepakatan bersama. Proses ini mengajarkan siswa pentingnya mendengarkan
pendapat orang lain, menghormati perbedaan, dan mencari solusi yang terbaik untuk
kepentingan bersama.
3. Penghargaan terhadap Perbedaan Pendapat

Dalam demokrasi, perbedaan pendapat dianggap sebagai hal yang wajar dan
perlu dihargai. Organisasi intra sekolah dapat menciptakan ruang yang aman bagi
anggotanya untuk menyampaikan pendapat tanpa takut dihakimi. Hal ini akan
membentuk budaya saling menghormati dan memperkaya ide-ide yang dapat

meningkatkan kreativitas organisasi.
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4. Transparansi dan Akuntabilitas

Pengambilan keputusan yang transparan dan akuntabel adalah prinsip utama
demokrasi. Dalam organisasi intra sekolah, transparansi dapat diterapkan melalui
laporan keuangan yang jelas, evaluasi kegiatan yang terbuka, dan dokumentasi rapat
yang dapat diakses oleh seluruh anggota. Akuntabilitas juga penting untuk memastikan
bahwa setiap pengurus bertanggung jawab atas tugas yang diemban.
5. Pengembangan Kepemimpinan yang Demokratis

Organisasi intra sekolah adalah wadah ideal untuk melatih kepemimpinan yang
berbasis demokrasi. Pemimpin organisasi dituntut untuk bersikap adil, mendengarkan
aspirasi anggota, dan mengambil keputusan berdasarkan kepentingan bersama.
Melalui pengalaman ini, siswa belajar untuk menjadi pemimpin yang inklusif, empatik,
dan bertanggung jawab.
6. Peningkatan Kinerja Organisasi

Dengan menerapkan nilai-nilai demokrasi, organisasi intra sekolah dapat
meningkatkan kinerjanya. Keputusan yang diambil bersama cenderung lebih diterima
oleh anggota dan meningkatkan semangat kerja tim. Selain itu, budaya demokrasi
mendorong inovasi karena setiap anggota bebas mengusulkan ide-ide kreatif untuk
mendukung program kerja organisasi.
7. Pembentukan Karakter Siswa

Penerapan nilai-nilai demokrasi tidak hanya berkontribusi pada keberhasilan
organisasi tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Siswa yang terlibat aktif
dalam proses demokratis cenderung memiliki rasa tanggung jawab, kemampuan
berpikir kritis, dan sikap menghargai orang lain. Nilai-nilai ini menjadi bekal penting

bagi siswa dalam kehidupan bermasyarakat di masa depan.

Kesimpulan

Melalui proses pengambilan keputusan yang demokratis, siswa belajar untuk
bekerja sama, berpikir kritis, menghargai pendapat orang lain, serta mengutamakan
kepentingan bersama. Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga
melatih siswa menjadi pemimpin yang bertanggung jawab, inovatif, dan mampu
menghadapi tantangan secara kolektif. Dengan menerapkan nilai-nilai demokrasi

secara konsisten, organisasi intra sekolah dapat menjadi wadah pembelajaran yang

Vol 02 No 1, May 2025 | 47



Implementasi Nilai-nilai Demokrasi dalam Pengambilan Keputusan untuk Meningkatkan Organisasi Siswa
Intra Sekolah (0SIS) Di SMKN 1 Cimerak
Cici rasmanah?, Dyah ayuningtiyas? Irwan nurjamiludin?, Riki ridwansyah*

efektif, sekaligus mempersiapkan siswa untuk berperan aktif sebagai warga negara
yang demokratis di masa depan. Budaya demokrasi yang terbangun di sekolah akan

menjadi modal penting dalam membangun masyarakat yang lebih baik.
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